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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the effect of physical environment 

and intrinsic work motivation on employee performance at PT MAP Aktif 

Adiperkasa Tbk, Kidz Station Division, Bintaro Xchange. The method used is 

quantitative. This study utilizes SPSS version 26. The sampling technique used is 

saturated sampling, which involves 63 respondents. Data analysis includes 

validity testing, reliability testing, classical assumption testing, regression 

analysis, correlation coefficients, determination coefficients, and hypothesis 

testing. The results of this study indicate that the physical work environment 

significantly affects employee performance with a determination coefficient value 

of 86.6%, and the hypothesis test shows that t count > t table (19.032 > 2.000). 

Thus, H01 is rejected and Ha1 is accepted, meaning there is a significant positive 

effect of the physical environment on employee performance. Intrinsic work 

motivation significantly affects employee performance with a determination 

coefficient value. as much as 92.6% and the hypothesis test showed that the 

calculated t is greater than the table t or (27.685 > 2.000). Motivation and work 

environment simultaneously have a significant effect on employee performance 

with the regression equation Y = 1.540 + 0.307X1 + 0.655X2. The coefficient of 

determination is 58.7%, while the remaining 41.3% is influenced by other factors. 

The hypothesis test showed that the calculated F is greater than the table F or 

(590.555 > 2.760). 

 

Keywords: Physical Environment, Intrinsic Work Motivation, Employee 

Performance  

 
Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan fisik dan motivasi kerja intrinsik 

terhadap kinerja karyawan pada PT MAP aktif adiperkasa tbk divisi kidz station binttrao xchange. Metode 

yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi 26. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampling jenuh yaitu sebanyak 63 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, 

uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian ini adalah Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

nilai koefisien determinasi sebesar 86,6% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (19,032 > 2,000). 

Dengan demikian H01 ditolak dan Ha1 diterima artinya terdapat pengaruh positif signifikan Lingkungan 

fisik terhadap kinerja karyawan. Motivasi kerja intrinsik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai koefisien determinasi sebesar 92,6% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (27,685 

> 2,000). Motivasi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan persamaan regresi Y = 1,540 + 0,307X1 + 0,655X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 58,7% 
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sedangkan sisanya sebesar 41,3% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (590,555 > 2,760). 
 

Kata Kunci : Lingkungan Fisik, Motivasi Kerja Intrinsik, Kinerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan merupakan hasil dari kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan oleh 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Adapun 

faktor yang mempengaruhi pencapain PT. Mitra Adi Perkasa adalah retail mainan anak anak jadi 

dan Perusahaan manufaktur yang tergabung dalam 1995 di Indonesia. Perusahaan Toko Kidz Station 

merupakan salah satu toko retail (eceran) mainan anak yang menyediakan dan menyajikan 

kebutuhan-kebutuhan untuk anak-anak. Produk yang ditawarkan berbagai macam mainan, seperti 

action figure Man of Steel, Spiderman, dan lain-lain. Planet sport juga mempunyai misi tertentu 

yaitu mampu bersaing atau persaingan antar staff dan harus menghadirkan pelayanan dengan baik. 

Namun kinerja karyawan di kidz station memiliki kinerja yang kurang dengan tidak mencapainya 

target individu dan motivasi kerja yang diduga menjadi salah satu faktor yang berpengaruh dengan 

penurunan kinerja karyawan 

Disini bisa di lihat bahwa motivasi ini menujukan pada kebutuhan sosial karyawan, agar 

setiap karyawan bisa saling berbagi pikiran kepada karyawan lainnya, selain itu juga Perusahaan 

juga tidak lupa memberikan asuransi, pengobatan, dan transport serta juga pajak karyawan yang di 

tanggung oleh Perusahaan. Karena dari pihak Perusahaan mengharuskan atau mewajibkan semua 

itu ada untuk karyawan yang bekerja berdasarkan peraturan pemerintah dan juga memenuhi 

kebutuhan existence. Jika ada karyawan yang kinerjanya berkurang misalnya jarang masuk, maka 

akan dipotong dari hak cuti, dan jika masih bermasalah maka akan diberikan pensiun dini bagi 

pegawai tetap. Perusahaan yang mempunyai 30 karyawan juga memberikan motivasi berupa target 

omset, jika targetnya terpenuhi maka akan diberikan tambahan bonus. 

Disamping itu ada Lingkungan kerja yang merupakan keseluruhan sarana dan prasarana 

kerja yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi 

pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja kerja yang memadai bisa menjadi indikator penting agar 

terciptanya suasana kerja yang nyaman. Adapun data Lingkungan kerja fisik sebagai berikut: 

 

 
Berdasarkan tabel 1.1 data diatas ternyata masih adanya kekurangan dalam Lingkungan 

kerja, sehingga pegawai merasa masih kurang cukup untuk fasilitas yang berada ditoko. 

Kekurangan suhu udara membuat karyawan mudah lelah saat sedang bekerja. Suhu udara yang 

kurang akan membuat karyawan merasa panas atau gerah. Penerangan atau lighting di ruangan juga 

belum maksimal sehingga butuhnya penerangan yang lebih. Mesin yang kadang tidak berfungsi atau 

tidak lengkapnya mesin menjadi salah satu faktor penurunan kinerja karyawan. Ruang gerak yang 

diperlukan juga belum maksimal sehingga karyawan merasa kurang nyaman dalam menyelesaikan 

pekerjaannya 
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Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat dijelaskan bahwa motivasi yang diberikan atasan terhadap 

karyawan berpengaruh 57% terhadap semangat karyawan dalam menjalani dan melakukan 

pekerjaan yang baik, ada 43% karyawan yang kurang setuju dengan pernyataan tersebut. Dalam 

pengambilan keputusan menurut karyawan ada 40% yang beranggapan bahwa atasan kurang 

melibatkan bawahan terhadap pengambilan keputusan. Menurut data diatas sebanyak 52% 

karyawan kurang setuju atas pengapresiasian perusahaan terhadap karyawan. Sebenarnya 

penghargaan itu merupakan salah satu point penting untuk karyawan karena dengan adanya 

penghargaan itu dapat memotivasi karyawan supaya semangat lagi bekerja dan dapat meningkatkan 

kualitas kerjanya. 

 
Berdasarkan tabel 1.3 diatas terlihat kinerja PT MAP Aktif Adiperkasa TBK divisi kidz 

station bintaro xchange, kurang maksimal data diatas menunjukan pencapaian data kinerja yang 

tidak sesuai dengan target yang sudah ditetapkan dan tentunya akan menghambat pencapaian tujuan 

Perusahaan. 

Pentingnya kinerja karyawan sehingga sering kali kinerja karyawan menjadi masalah yang 

harus dihadapi dan di selesaikan guna membantu Perusahaan di dalam mencapai tujuannya. Kinerja 

karyawan bukan hanya merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya tetapi termasuk proses bagaimana pekerjaan berlangsung untuk 

mencapai hasil kerja. 
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Berdasarkan tabel 1.4 tingkat pencapaian kinerja diatas dapat dilihat bahwa tingkat kinerja 

karyawan dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir mengalami naik turun. Pada 2022 pencapaian 

target sebesar 82% , pada tahun 2023 mencapai 96% meningkat di tahun 2022, terakhir pada tahun 

2024 mencapai target 91% hal ini menunjukan bahwa produktivitas kerja karyawan yang rendah, 

karena tidak tercapai target yang diinginkan perusahaan. 

 

Kajian Pustaka 

1. Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2020:21) “lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas 

dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya 

serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok”. Sedangkan menurut 

Nitisemito (2019:197) berpendapat “lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar 

para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan”. 

2. Motivasi 

Menurut Sunyoto (2020:11) berpendapat “motivasi membicarakan tentang bagaimana 

cara mendorong semangat kerja seseorang, agar mau bekerja dengan memberikan kemampuan 

dan keahliannya secara optimal guna mencapai tujuan organisasi”. Motivasi menjadi penting 

karena dengan motivasi diharapkan setiap karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk 

mencapai produktifitas kerja yang tinggi. Perilaku seseorang dipengaruhi dan dirangsang oleh 

keinginan, pemenuhan kebutuhan serta tujuan dan kepuasannya. Rangsangan timbul dari dalam 

dan dari luar. Rangsangan ini akan menciptakan dorongan pada seseorang untuk melakukan 

aktifitas. 

3. Kinerja Karyawan 

Istilah kinerja berasal dari kata job perfomance atau actual perfomance (prestasi kerja atau 

prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Mangkunegara (2019:67) pengertian 

“kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya”. Sedangkan menurut Wibowo (2019:18) “kinerja merupakan hasil 

pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat strategis organisasi, kepuasan kenosumen dan 

memberikan kontribusi ekonomi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, dimana menurut Sugiyono (2019:36) 

“penelitian asosiatif adalah untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau 

lebih”. Dengan demikian penelitian asosiatif ini dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Dengan pendekatan penelitian kuantitatif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Fisik (X1) 
No Kuesioner r hitung r tabel Keterangan 

1 Saya merasa pencahayaan di ruangan masih 

kurang terang 
0.914 0.248 Valid 

2 Perushaan belum memberikan pencahayaan 

yang cukup 
0.853 0.248 Valid 

3 Fasilitas AC yang ada di ruang kerja tidak cukup 

mendinginkan ruangan dengan baik 
0.832 0.248 Valid 

4 Suasana ruang kerja kurang mendukung untuk 

konsentrasi dan fokus dalam bekerja 
0.908 0.248 Valid 

5 Perushaan tidak menyediakan peralatan 

keamanan yang memadai untuk melindungi 

saya untuk bekerja 

 

0.875 

 

0.248 

 

Valid 

6 Saya merasa bahwa perusahaan tidak cukup 

memberikan perhatian terhadap keamanan 
0.882 0.248 Valid 

7 Desain Kerja tidak cukup mengurangi 

kebisingan yang ada disekitar kerja saya 
0.869 0.248 Valid 

8 Saya merasa suasananya yang ada di tempat 

kerja tidak nyaman karena terdengar suara 

bising 

 

0.922 

 

0.248 

 

Valid 

9 Saya mendapatkan fasilitas perusahaan yang 

kurang memadai 
0.921 0.248 Valid 

10 Fasilitas yang diberikan kurang mendukung 

pekerjaan karyawan 
0.931 0.248 Valid 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan data pada table 4.9 di atas, variabel lingkungan kerja fisik (X1) diperoleh nilai 

r hitung > r tabel (0.248), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. 

Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 
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Berdasarkan data pada tabel 4.10 di atas, variabel motivasi kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r 

tabel (0.248), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 
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Berdasarkan data pada tabel 4.11 di atas, variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r 

hitung > r tabel (0.248), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. 

Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12 di atas, menunjukkan bahwa variabel 

lingkungan fisik (X1), motivasi kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel, 

hal itu dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai cronbatch alpha lebih 

besar dari 0,60. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.13 di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 

0,050. Dengan demikian maka asumsi distribusi pada uji ini adalah normal 

 

b. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel 4.14 di atas diperoleh nilai 

tolerance variabel lingkungan kerja fisik sebesar 0,219 dan motivasi kerja sebesar 0,219 

nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel lingkungan 

kerja fisik sebesar 4,568 dan variabel motivasi kerja sebesar 4,568 nilai tersebut kurang 

dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan 

multikolinearitas 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.17 di atas, glejser test model pada variabel 

lingkungan fisik (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,047 dan motivasi kerja (X2) 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,478 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. 
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Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, 

sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian 

 

d. Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.16 di atas, model regresi ini tidak ada 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,745 yang berada 

diantara interval 1.550 – 2.460 

 

3. Analisis Regresi Linear  

 
a. Nilai konstanta sebesar 1,238 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja fisik (X1) dan 

motivasi (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai 

sebesar 1,238 point 

b. Nilai lingkungan fisik (X1) 0,307 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan 

pada variabel motivasi (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel motivasi (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,381 point 

c. Nilai motivasi kerja (X2) 0,655 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan 

pada variabel lingkungan kerja fisik (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

motivasi kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,655 point. 
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4. Analisis Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.24 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,976 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800-1,000 artinya variabel motivasi 

dan lingkungan kerja mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan 

 

5. Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.27 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,952 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik dan motivasi 

berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 95,2% sedangkan sisanya sebesar 

(100-95,2%) = 4,8% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 

 

6. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.28 di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(19,032 > 2,000) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan 

PT MAP aktif adiperkasa tbk divisi kidz station bintaro xchange 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.29 di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(27,685 > 2,000). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT MAP 

aktif adiperkasa divisi kidz station bintaro xchange 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.30 di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(590,555 > 3,150), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan PT MAP aktif adiperkasa divisi kidz station bintaro xchange. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh lingkungan kerja fisik dan motivasi terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut 

1. Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh 

diperoleh nilai persamaan regresi Y = 7,245 + 0,834X1, nilai koefisien korelasi diperoleh 

sebesar 0,925 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,868 atau sebesar 86,8% sedangkan sisanya 

sebesar 14,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(19,032 > 2,000). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan Lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan 

2. Motivasi berpengaruh diperoleh nilai persamaan regresi Y = 1,437 + 0,954X2, nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,962 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,926 atau sebesar 92,6% sedangkan sisanya 
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sebesar 7,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(27,685 > 2,000). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh 

signifikan motivasi terhadap kinerja karyawan 

3. Motivasi dan lingkungan kerja fisik secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan diperoleh persamaan Y = 1,540 + 0,307X1 + 0,655X2. Nlai koefisien 

korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 

0,952 artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi 

pengaruhnya secara simutan sebesar 95,2% sedangkan sisanya sebesar 4,8% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (590,555 > 3,150). Dengan 

demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 
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